UM AKTIVITAS ANTIMALARIA EKSTRAK ETANOL
DAN FRAKSI BLJI MALUR (Brucea sumatrang Roxh.)
SECARA IN ViVO TERHADAP Plasmodium bergheii

SKRIPSI SARJANA FARMASI

Oleh

NEFI SETIAWATI
BP. 02{31063

JURUSAN FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2006



ABSTRAK

Telah dilakukan uji aktivitas antimalana dan ekstmak etanol dan fraks: by maltur
tHrucea swmatrana Roxb ) pada meneil putih vang telah dinleks dengan darah meneit
doner yvang mengandung Masomodiver berghedt 01 ml ozp ekor mencit secara
traperiiontal 24 jam sebelum pengujian. Sedmaan up dibenkan secara oral selama 3
{iga) har berurut-turut. Dosis ekstrak etanol yang digunakan adalah 100, | 50, 200, 250
dan 300 meke BH. dosis fraks: eh] asetat vang digunakan adalah 10, 15, 20, 25 dan 30
me'ke BB, sedangkan dosis vang digunakan untuk fraks: sisaoadalsh |00, 204, 300, 400
dan 300 mgke BR, klomkwin [0 me'keBD digunakan sebacu pembanding. Parameter
vany dhaman adalah penurunan persentase parasitemia dan wakw kematian menen

Hasil penguyian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol, fraksi enl asetat.
dan fraks: sisa dapat menskan perkembangan Plasmodivm berghen secara barmakna
(P=0.05), densan daya hambat optimal terhadap perumbuhan  Pleseodinm

diperlihatkan oleh dosis terkeci] untuk eksmak emnol dan frak= el aserar zema dosis

00 me'kpBB untuk fraks: sisa
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L PENDAHULUAM

Malana merupakan salah satu penyvakit infeksi dengan demam berkala yvane
disehabkan oleh parasit bersel twnggal {protezea) dan ditularkan oleh sejems
nyamuk terteniu (Aropheles) (1) Istilah malaria dizambil dari kata “mal” (burak)”
dan “ares” (lingkungan). Tm karena awalnya penvakit malana dijumpai pada
lingkuengan dengan sanitas: buruk. Penvakit i mempunyar penyebaran vang cukup
luas terutama di daerah tropis (2. Ade 4 jems Plasmodinom penyebab malaria, vaitu |
Plosmodnmm vivex, 1 madarice, 1 onde, dan P, fodedformm (3)

Di Indonesia, mafaria merupakan salah satu penyakil yang memberikan
angka  kesakitan vang cukup tinge, ferulama di kawasan timur. Menurut hasil

Survel Kesehatan Rumah Tangea (SKRT) tehun 2001, scbanyak 70 juta atau 35 %

jumilzh penduduk timggal di daerah endemik malaria (4]

Sampai bulan Juni 2004 telah terjadi Kejadian Luar biasa (KLB) malaria di
kabupaten Sukabomi, Jawa Barat dan Karimon, Rigu, vang mengakibatkan 904
orang menderita malaria dan 11 orang diantaranya meningoal duma (5)

Usaha pengobatan malaria mengounakan  obat malaria telah banyak
dilakukan. Namun, hingsa ssat it masth ditermn berbagai kendala  dalam
pengobatan seperti keterlambatan pengobatan, ketidaktepatan regimen dan dosis
ohat, resistensi Mlasmodivm terhadap obat mafaria, belum adanya obat malaria vang
tepat, serta bahaya efek samping dari obat itu sendiri (6},

Ulntuk mengatasi masalah diatas, maka perlu dilakukan usaha pencarian obat

malaria baru, batk obat tradisional. obat simtetis, maupun pembueatan vaksin malania
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Obat malaria ini diharapkan efektif untuk semea jems dan stadiom parasic, dapat
mengatasi infekst akut mavpun laten, efek samping ringan, pemakaannya mudak,
harganyva terpanghkau oleh masvarakat dan dapat digunakan dengan muedah (o).

Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakar sebasal  obal
malaria adalab Brucea swiatrana Roxb, dan famili Simaroubaceas D Sumbar,
tanaman ni dikenal dengan nama Malua/buah pahit, Tumbuhan perdu im tingginya
0,314 m, buah masak berwarna ungu-hitam, berbiji satu, dengan dizmeter= 0.5 cm
Turmbuban im tersebar di negara tropis (7,8)

Selamn sebagar obat malaria; secara tradisional tumbohan ini juea digunakan
sebapal obat kencing mams, disemtn. wasir dan antikanker (7.9) Daunnva
dizunakan sebapai obat bisul, kurap, kudis, obat cacing dan wieitan hipan Bunganya
untuk obat batuk (10,11, 12).

Kandungan kimia utama dan biji malur adalah Quassinoids Quassinoids
merupakan senyawa nortnterpenoid yang disintesa dari tetrasiklik tmterpen dalam
tumbuhan. Scnvawa ink berasa pahit. Lebih dan 250 jenis Quassinotds 1elah dinsolasi
dari tumbuhan sejenis (8) Selain o tumbuhan malur juga mengandung alkaloid
Brucamarnine dan Yatanine. Daging buah juga mengandung minyak lemak, asam
oleat, asam steasat dan asam palmitat (7)

Berdasarkan penelitian terdahulu, diketabun bahwa senyawa-senvawa yang
telah ditsolast 1ni mempunyai aktivitas vang menank, amara lain sebaca antikanker
dan antileukimia {13), antimalaria (3.20), amndiare (14,15), antinematcda (16),

antimilamasi (17}, hipoglikemi ( 18), antelmintk (19} dan amoebicida (20)



Aktivitas  antimalaria dan wmbuban in ditunjukkan oleh  kandungan
senyawn Brucein A-C, vang secara o witro mempunval aktivitas antimalaria vang
sebanding dengan obat malaria meflokuin (21) Brusatol dan Brucein D mempunyai
aktivitas amtimalaria yang baik sewaktu dilakukan pengujian secara i v
mengounakan  mencit  vang  diinfeksi  dengan  Plasmodinm berghen (22)
Bruceajavamn A, dihidrobraceajavanin A dan Brocemavamn B, vang dusolas dan
batang Arycea favanice, juga memberikan hambatan terhadap pertumbuhan kultur
parasil £%. faleifarnm resisten klorokuin (23)

Berdasarkan informasi mengenal kandungan kimia utama dan efeknyva yang
samizat baik terutama sebagai antimalaria, maka perlu dilakukan penelitian tentang
pemanfaatan eksirak dan fraksi aktif biji  malur. Hal i dilakukan, mengingat
bahwz belum ada publikasi tentang pemanfaatan ekstrak dan fraksi biji malur ini
sehagai ftolarmaka antimalaria, Schingiza nantinva diperoleh informasi ilmiah dan
dapat dipercava kebenarannya.

Penelitian ini dilakukan secara in vive menggunakan Plasmodium berpheis
{ANKA) yang dunfeksikan pada darah hewan uji mencnt putih galur Swiss, Cara
vang digunakan adalah cara dosis ganda, dengan cara memberikan sediaan uji
selama tiga barn benurut-turet {25) Parameter vang diamati adalah persentase sel
darah merab vang terinfeksi parasit {parasitermia) dan mencit vang diberi sediaan uji

serta wakiu kematiannya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

Dyan pengujian  aktivitas  antimalaria  vang  telah  dilakukan,  dapa
disimpulkan balwa pemberian sedizan w)l eksirak etanol dan frakse bipp Malur
terhadap mencit uji memberikan hambatan vang signifikan terhadap pertumbuban
parasit Plasmecdinm hergheli pada P<0.05 Efck hambatan ini diperlihatkan oleh
semua dosis ekstrak etanol dan fraksi vang dwjikan pada mencit Daya hambaz
optimal terhadap pertumbuban parasit dar ekstrak etanol adalab pada dosis 100
me'keBR, fraks etilasetat pada dosis 10 mg/kgBR, dan Faksi sisa pada dosis 300
mekeBR

Kematian mencit mulai lerjadi pada han ke-3. Pada mencit dan kelompok
kontrol posiif, semua mencit telah matl pada harl ke-10 Hingua har ke-14

pengamatan, mencit vang diben seiaan uje masih ada yang hidup.

5.1 Naran

Dhsarankan pada peneliti selanjutnya  untuk melakukan penelitian terhadap
aktivitas antimalaria bip malur pada dosis. vang lemh kecil. Setelah-itu dapai
dilanjutkan dengan upi prakbimk lainnya kemudian upl klinik, sehingea ekstrak
etanol dan Iraks: bipi malur ini dapat dyadikan sebagai sediaan fitofarmaka vang

rerstandarisasi .
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